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ABSTRAK

Pernikahan dini memberikan pengaruh negatif baik terhadap kesehatan fisik
maupun mental, serta rencana untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
unggul, maka dari itu pemerintah Desa Piasa Ulu melakukan upaya untuk
mengurangi terjadinya pernikahan dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
strategi komunikasi kepala desa dalam pencegahan pernikahan anak usia dini, dan
hambatan komunikasi dalam pencegahan pernikahan anak usia dini. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif serta menggunakan teori Komunikasi
Harlod D. Lasswell yaitu dengan melihat komponen who, say what, in which
channel, to whom, with what effect. Peneliti juga menentukan 9 (sembilan) orang
informan yang didapat menggunakan teknik Purposive Sampling. Tahapan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa strategi pencegahan
pernikahan anak usia dini yang dilakukan kepala Desa Piasa Ulu yaitu dengan
melakukan penyuluhan kepada masyarakat baik itu orang tua maupun remaja
untuk memberi pengetahuan atau menambah wawasan mengenai resiko
pernikahan dini dan penegakan UU perkawinan. Adapun beberapa hambatan
komunikasi kepala desa, hambatan sosiologi, hambatan antropologis, hambatan
psikologis, hambatan teknis.

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Pencegahan, Pernikahan Anak Usia Dini
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ABSTRACT

Early marriage negative effect both physical and mental health, Piasa Ulu Village
government making efforts reduce occurrence early marriage. Purpose study
determine communication strategy village head in preventing early childhood
marriage, and communication barriers preventing early childhood marriage.
Research qualitative descriptive method and uses Harlod D. Lasswell's
Communication theory, namely looking component who, say what, which channel,
whom, with what effect. Researchers determined 9 informants were obtained
using Purposive Sampling technique. Stages data collection through observation,
interviews, documentation. Results obtained concluded strategy prevent early
childhood marriage carried out Piasa Ulu Village counseling community, Provide
knowledge increase insight into risks early marriage. Some communication
barriers village head, sociological barriers, anthropological barriers,
psychological barriers, technical barriers.

Keywords: Communication Strategy, Prevention, Early Childhood Marriage
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, komunikasi merupakan kebutuhan utama bagi
setiap individu. Manusia dapat berkomunikasi satu sama lain dalam kehidupan
sehari-hari, baik di rumah, di tempat kerja, di pasar, atau dimanapun manusia
berada. Tidak ada manusia yang akan menolak untuk berpartisipasi dalam
interaksi komunikasi (Arni, 2013: 1).

Komunikasi merupakan negosiasi peningkatan kerja dalam suatu
lembaga atau instansi dalam menjalin hubungan masyarakat atau instansi lain.
Salah satu cara komunikasi untuk membangun hubungan atau kerjasama dengan
masyarakat adalah desa. Berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 tentang
Pemerintahan Desa Pasal (1) menyebutkan, bahwa desa adalah salah satu dari
banyak wilayah yang ditempati oleh penduduk sebagai satu kesatuan
masyarakat, termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
organisasi pemerintahan terendah, langsung di bawah camat dan berhak untuk
mengatur keluarga mereka sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Desa dipimpin oleh kepala desa yang memiliki kekuasaan di desanya
masing-masing. Salah satu komponen yang perlu mendapat perhatian kepala desa
adalah generasi muda, yaitu generasi yang di pundaknya mewakili banyak
harapan, terutama dari generasi sebelumnya. Hal ini dapat dimengerti, karena

generasi muda seharusnya menjadi generasi penerus, generasi yang akan
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melanjutkan perjuangan generasi sebelumnya dengan tetap terus maju (Hartono
dan Aziz, 2008: 109).

Menariknya, generasi ini memiliki isu yang sangat berbeda, salah satunya
adalah pernikahan dini. Pernikahan dini merupakan suatu ikatan yang dibentuk
oleh seseorang yang masih dalam masa remaja atau pubertas (Desiyanti, 2015).
Pernikahan pada umumnya di lakukan oleh orang dewasa dengan tidak
memandang suku bangsa baik itu miskin ataupun kaya. Namun tidak sedikit dari
remaja yang ingin membina rumah tangga pada usia dini (Wenda, 2012).

Pernikahan usia dini juga merupakan pernikahan yang sah bagi laki-laki
dan perempuan yang belum memiliki persiapan yang cukup dan belum dewasa,
serta dikhawatirkan akan menghadapi sejumlah resiko atau dampak yang besar.
Dampak besar ini juga berdampak pada kesehatan ibu saat melahirkan
(Nurhasanah, 2012). Menurut Undang-Undang Pasal 7 Ayat (1) Nomor 16 Tahun
2019 tentang Perkawinan, “Perkawinan hanya boleh dilakukan apabila laki-laki
dan perempuan telah mencapai usia sembilan belas (19 tahun).” Tetapkan batas
usia minimum untuk menikah melalui langkah-langkah dan arahan yang
dimaksudkan untuk memastikan, bahwa kedua pengantin benar-benar siap dan
dewasa secara fisik, psikologis maupun spiritual.

Pernikahan dini banyak di lakukan oleh remaja untuk menghindari dosa
seperti seks bebas, adanya omongan-omongan dari masyarakat atau tentangganya.
Ada pula yang melakukanya karena terpaksa, karena adanya faktor hamil diluar
nikah. Fenomena demikian sudah sering kita dengar di kalangan masyarakat

terkhususnya di Desa Piasa Ulu Kabupaten Asahan.
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Pernikahan dini adalah masalah kepentingan umum. Secara umum, wanita
dan anak-anak berisiko dalam banyak hal, termasuk pernikahan yang tidak
diinginkan, hubungan seksual yang dipaksakan, kehamilan dini, dan peningkatan
risiko infeksi HIV (Fadlyana & Larasty, 2009). Bagi orang tua yang memiliki
anak perempuan merupakan tanggung jawab yang besar sehingga banyak di
antara mereka yang menikahkan anaknya di usia muda untuk memperoleh
perubahan ekonomi yang lebih baik dan menjauhkan anaknya dari pengaruh
pergaulan yang bebas. hal tersebut menyebabkan rendahnya pendidikan remaja.
Banyak pula yang hanya ingin memenuhi tuntutan sosial dalam keluarga atau
masyarakat.

Umumnya pernikahan memiliki berbagai persoalan yang membutuhkan
kedewasaan, karena itu, pernikahan tidak hanya membutuhkan persiapan material
tetapi juga kedewasaan psikis, karena pernikahan merupakan ikatan lahir batin
yang dibentuk oleh seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia, namun dewasa ini, pernikahan
telah kehilangan makna sakralnya, karena adanya perubahan nilai-nilai kehidupan
yang menentukan pernikahan yang pada akhirnya berujung pada perceraian (Dewi
& Sudhana, 2013).

Seseorang yang matang secara psikologis dan biologis bereproduksi antara
usia 20-25 atau 25-30 dan mampu memikul tanggung jawab sebagai ibu rumah
tangga dan kepala rumah tangga. Masalah pernikahan usia dini ini akan
berdampak pada kualitas anak, keluarga, keharmonisan keluarga dan perceraian,
karena masa tersebut ego remaja masih tinggi. Menurut penjelasan ini, jika

seseorang yang belum dewasa secara fisik maupun psikis menikah, maka
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kondisi keluarganya cenderung kurang baik atau bahkan tidak harmonis (Hawari,
2011).

Keharmonisan keluarga tidak diukur dari usia saja, karena semuanya
dikembalikan pada diri masing-masing. Usia biasanya juga memengaruhi cara
orang berpikir dan bertindak. Kaum muda cenderung lebih bergejolak ketika
menghadapi masalah. Saat sudah menikah seseorang dituntut untuk lebih
memikirkan kehidupan mereka setelah menikah, dan mencapai kematangan fisik
serta mental agar memiliki pernikahan yang bahagia.

Pernikahan dini masih sering terjadi dalam kehidupan masyarakat,
khususnya di daerah pedesaan. Salah satunya di Desa Piasa Ulu yang terletak di
Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan memiliki angka pernikahan dini yang
relatif tinggi. Tabel di bawah ini memuat data kasus pernikahan dini di Desa Piasa

Ulu:

Tabel 1.1 Tabel Data Kasus Pernikahan Dini Desa Piasa Ulu Tahun 2018-2021

No | Tahun | Kasus Pernikahan Dini
1 2019 3 kasus
2 2020 4 kasus
3 2021 2 kasus
4 2022 2 kasus

Sumber: Hasil Arsip Desa Piasa Ulu

Sebagian besar penduduk Desa Piasa Ulu menikah antara usia 15 - 17
tahun untuk perempuan dan 16 - 18 tahun untuk laki-laki. Masalah ekonomi
menjadi faktor utama terjadinya pernikahan usia dini dan pendidikan yang rendah
juga menjadi faktor utamanya dan dorongan orang tua menjadi salah satu faktor
pendukung sering kali juga terjadi karena adanya faktor kemalasan anak untuk

menempuh pendidikan kejenjang yang lebih tinggi maka iya lebih memilih untuk
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menikah di usia yang masih sangat muda tanpa berfikir dampak yang akan terjadi
kedepannya.

Dari hasil berbagai penelitian terdahulu tentang pernikahan dini bahwa
pernikahan dini banyak terjadi di daerah- daerah yang penduduknya mempunyai
motivasi untuk bersekolah kurang maksimal khususnya bagi anak-anak seperti di
daerah Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan yang
merupakan tingkat pernikahan dini yang tinggi dengan kontrol dari orang tua yang
lemah dan kontrol dari pemerintah daerah atau pemerintah desa yang kurang
tegas.

Pernikahan anak usia dini di kalangan remaja saat ini tidak hanya terjadi di
pedesaan, tetapi juga di kota-kota besar. Fenomena ini menjadi tren di kalangan
anak muda dengan banyak motifnya (Ichsan: 2005). Persentase pernikahan dini
semakin meningkat dan lemahnya peran pemerintah dalam menangani
permasalahan yang terjadi di masyarakat di keranakan kurangnya sosialisasi
dalam pembinaan rumah tangga di masyarakat dan selain itu juga permasalahan
pendidikan yang masih rendah serta motivasi untuk sekolah yang di miliki anak-
anak masih kurang maksimal.

Desa Piasa Ulu, Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan merupakan
desa yang terletak jauh dari perkotaan dan mayoritas penduduknya bekerja di
perkebunan kelapa sawit sebagai tukang panen kelapa sawit. Dalam hal ini,
pendidikan di desa masih belum maksimal, karena sebagian besar masyarakatnya
hanya tamat sekolah dasar. Hal tersebut yang menyebabkan masyarakat di Desa
Piasa Ulu masih kurang memperhatikan tentang usia perkawinan yang matang,

dan tidak memikirkan dampak ke depannya baik dari segi kesehatan maupun
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psikologis. Hal ini masih terus terjadi sampai saat ini pada tahun 2023, di mana
teknologi informasi seharusnya bisa digunakan sebagai pertimbangan sebelum
menikah muda.

Mengingat dampak negatif yang begitu besar dari pernikahan dini terhadap
kesehatan fisik maupun mental ibu dan anak, serta kehidupan rumah tangga, dan
rencana untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, pemerintah Desa
Piasa Ulu harus melakukan upaya untuk mengurangi terjadinya pernikahan dini.
Berdasarkan uraian latar belakang ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana Strategi Komunikasi Kepala Desa dalam Upaya Pencegahan
Pernikahan Anak Usia Dini di Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten

Asahan.

1.2 Pembatasan Masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan dan mendekatkan pada pokok permasalahan yang akan dibahas
agar penelitian lebih terarah dan tercapainya tujuan penelitian. Berikut adalah
beberapa batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Penelitian ini dilakukan di Desa Piasa Ulu, Kecamatan Tinggi Raja,
Kabupaten Asahan.
2. Luas lingkup meliputi stategi yang digunakan Kepala Desa dalam upaya

pencegahan pernikahan dini.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini, sebagai berikut:
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1. Bagaimana sreategi kepala desa dalam upaya pencegahan pernikahan anak
usia dini di Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan?

2. Bagaimana hambatan komunikasi kepala desa dalam mencegah
pernikahan dini di Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten

Asahan?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dilaksanakannya
penelitian ini, yaitu:

I. Untuk mengetahui strategi komunikasi kepala desa dalam upaya
pencegahan pernikahan anak usia dini di Desa Piasa Ulu Kecamatan
Tinggi Raja Kabupaten Asahan.

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan komunikasi kepala desa dalam
mencegah pernikahan anak usia dini di Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi

Raja Kabupaten Asahan.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan, sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis dari hasil penelitian ini, dapat memberikan informasi dan
menambah wawasan bagi para pembacanya, agar mengetahui strategi
komunikasi yang efektif, khususnya dalam hal pencegahan pernikahan

anak usia dini di masyarakat.
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b. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman atau edukasi kepada masyarakat tentang dampak positif dan

negatif mengenai bahaya dari pernikahan usia dini.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Strategi Komunikasi
2.1.1 Definisi Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi adalah perpaduan antara perencanaan komunikasi
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication
management) yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan (Mulyana, 2005:
8) Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam
arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu
bergantung pada situasi dan kondisi.

Menurut Ahmad S. Adnan Putra strategi merupakan komponen dari
suatu rencana, sedangkan rencana merupakan hasil akhir dari perencanaan,
yang merupakan fungsi pokok dari fungsi manajemen. Jadi, dalam praktik
operasional, strategi hanyalah perencanaan dan pengelolaan untuk mencapai
tujuan tertentu (Ruslan, 2000: 31) sedangkan menurut David Hunger dan
Thomas L. Wheelen, strategi adalah sekumpulan keputusan dan aktivitas
manajerial yang mempengaruhi kinerja jangka panjang perusahaan.

Sejalan dengan pendapat tersebut Hasron Usman dan Moh Misdar
menyebutkan, strategi adalah upaya untuk menentukan arah tindakan terbaik
yang akan diambil. Menurut Onong Uchjana Effendy yang dikutip oleh
Jalaluddin menyatakan bahwa strategi meliputi perencanaan (planning),

pengelolaan, dan pencapaian tujuan strategi yang tidak hanya sebagai
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pedoman satu arah tetapi juga harus mampu menunjukkan bagaimana taktik
operasionalnya (Jalaudin, 2009: 18).

Menurut beberapa perspektif yang dikemukakan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi adalah cara yang terencana dengan baik oleh
individu atau organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Rencana tersebut akan berjalan secara sistematis dan tersusun rapi dengan
adanya strategi. Selain itu, memiliki strategi memungkinkan untuk
mendeteksi hal-hal yang tidak diinginkan sejak awal.

2.1.2 Konsep Strategi Komunikasi

Langkah-langkah strategi komunikasi dilakukan dalam skala yang
lebih besar. Organisasi dengan tujuan tertentu kemudian menerapkan strategi
komunikasi untuk menentukan langkah yang tepat dalam mencapai suatu
tujuan.

Menurut Anwar Arifin, agar terciptanya strategi komunikasi yang
efektif ia merumuskan lima komponen pokok yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Mengenal Khalayak
Langkah pertama dalam melaksanakan strategi komunikasi yaitu
dengan cara mengenali khalayak terlebih dahulu. Dalam mengenali
khalayak ada dua faktor yang harus diperhatikan, yaitu:
a. Kerangka Referensi
Komunikasi yang akan disampaikan kepada komunikan atau kepada
khalayak haruslah sesuai dengan kerangka referensi yang ada.
Kerangka referensi seseorang biasanya terbentuk dari hasil pengalaman,

pendidikan, gaya hidup, serta norma-norma dan status sosialnya.
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b. Situasi dan Kondisi
Saat proses komunikasi dilakukan, sesuatu yang dapat menghambat
proses komunikasi dapat diduga sebelumnya. Proses komunikasi tidak
akan berjalan dengan efektif apabila situasi serta kondisi dari
komunikan sedang tidak memungkinkan untuk menerima pesan.
Misalnya, disaat kondisi komunikan sedang sedih, marah bingung, sakit
dan lainnya.
2. Menyusun Pesan
Langkah selanjutnya setelah mengenali khalayak yaitu menyusun
pesan, pesan yang disusun haruslah pesan yang dapat membuat khalayak
tertarik sehingga bisa mengambil perhatian dari khalayak tersebut. Awal
dari ke-efektivan suatu komunikasi terletak pada bangkitnya perhatian
yang diberikan khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh
komunikator.
3. Menetapkan Metode
Dunia komunikasi memiliki metode penyampaian yang dapat
dilihat dari dua aspek, yaitu:
a. Menurut cara pelaksanaanya
1) Metode Redudancy, yaitu cara mempengaruhi khalayak dengan
mengulang-ulang pesan kepada khalayak. Dengan cara
mengulangulang pesan khalayak akan lebih mudah mengingat
pesan yang sudah disampaiakan.
2) Metode Canalizing, dengan cara ini komunikator akan

mengenali  khalayaknya  terlebih dahulu dan mulai
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menyampaikan pesan sesuai dengan kepribadian masing-masing
khalayak.
b. Menurut bentuk isinya

1) Metode Informatif, maksudnyan adalah memberikan informasi
yang sebenar-benarnya serta memberikan penerangan melalui
data-data serta fakta-fakta yang ada

2) Metode Edukatif, maksudnya adalah sekumpulan pesan yang
berisi pendapat dan juga fakta-fakta yang bisa dipertanggung
jawabkan. Pesan disusun dengan teratur dengan maksud dapat
mengubah prilaku dan padangan khalayak.

3) Metode Koersif, adalah cara mempengaruhi khalayak dengan
cara memaksa, maksudnya khalayak dipaksa untuk menerima
suatu gagasan.

4) Metode Persuasif, adalah cara mempengaruhi khalayak dengan
halus serta tidak kritis bahkan dapat mempengaruhi khalyak
dengan tidak sadar.

4. Seleksi Penggunaan Media
Agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar, pemilihan media
sangat berpengaruh terhadap tercapainya suatu tujuan. Komunikator harus
selektif dalam memilih media yang akan digunakan yaitu dengan cara
menyesuaikan dengan kondisi khalayak.

Memilih media juga harus menyesuaikan dengan isi pesan yang

akan disampaikan serta media yang dimiliki oleh khalayak. Untuk

masyarakat yang luas pemilihan media massa, seperti koran dan televisi
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bisa menjadi pilihan dan apabila untuk suatu komunitas bisa juga
menggunakan komuniaksi kelompok.

5. Karakteristik Komunikator

Komunikator merupakan orang yang menyampaikan suatu pesan,

ide, ataupun gagasan. Penyampaian pesan ataupun ide diharapkan dapat
dipahami oleh khalayak. Menjadi seorang komunikator juga harus bisa
memposisikan diri sebagai komunikan, maksudnya adalah komunikator
juga harus bisa menjadi pendengar yang baik (Mulyana, 2005).

2.1.3 Komponen Strategi Komunikasi

Untuk mantapnya strategi komunikasi maka segala sesuatunya harus
dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban
terhadap pertanyaan dalam Rumus Lasswell (Effendy, 2008: 29-30). Pada
teori Harlod D. Lasswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk
menerangkan kegiatan komunikasi ialah menjawab pertanyaan berikut:

1. Who (Siapakah komunikatornya?)

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri
dari dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai,
organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau
dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender atau encoder (Cangara,
2007:24).

2. Say what (Pesan apa yang dinyatakan?)
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan
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cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu
pengetahuan, hiburan, informasi nasihat atau propaganda. Dalam bahasa
Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content
atauinformation (Cangara, 2007:24).
3. In which channel (Media apa yang digunakannya?)

Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima (Cangara, 2007:25)
4. To whom (Siapa komunikannya?)

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk
kelompok, partai atau Negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai
macam istilah,seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa
Inggris disebut audience atau receiver. Dalam proses komunikasi telah
dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena adanya sumber.
Tidak ada penerima jika tidak ada sumber (Cangara, 2007:26).

5. With what effect (Efek apa yang diharapkan?)

Pengaruh atau efek adalah perbedaaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima
pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku
seseorang (Cangara, 2007:26).

2.1.4 Hambatan Strategi Komunikasi

Gangguan atau hambatan komunikasi dapat muncul ketika proses

komunikasi sedang berjalan. Menurut Shannon dan Weaver dalam Mulyana

(2012) gangguan atau hambatan komunikasi terjadi jika terdapat intervensi
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terhadap salah satu komponen komunikasi, sehingga proses komunikasi tidak

dapat berlangsung secara efektif. Jenis hambatan dalam strategi komunikasi

yaitu:

1) Hambatan sosiologis
Secara sosiologis semua personil yang ada berasal dari berbagai golongan
dan lapisan yang menimbulkan perberdaan status , ideologi agama, status
ekonomi yang kesemuanya dapat menjadi hambatan bagi kelancaraan
informasi.

2) Hambatan antropologis
Hambatan dalam proses komunikasi yang disebabkan oleh perbedaan
berupa suku, ras, budaya, norma yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat setempat, cara dan gaya hidup, bahasa dan sebagainya.
Misalnya orang Batak menyampaikan pesan dalam bentuk simbol, maka
orang Jawa tidak bisa memahami maksud dan tujuan dari komunnikasi
tersebut.

3) Hambatan psikologis
Hambatan psikologis merupakan unsur-unsur dari hambatan kegiatan
psikis manusia. Didalam hambatan psikologis ini terdapat kepentingan,
prasangka, stereotip, dan motivasi. Dimana kepentingan menjadikan
manusia hanya terpusatkan kepada satu perhatiaan sehingga terstimulus
untuk melakukan yang menjadi kepentingannya. Jika tidak ada

kepentingan, maka itu akan dilewati begitu saja (Ardianto, 2014).
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4) Hambatan Teknis

Hambatan teknis timbul karena lingkungan yang memberikan adanya

dampak pencegahan terhadap kelancaran suatu pengiriman dan

penerimaan pesan. Dari sisi bidang teknologi, keterbatasan terhadap
fasilitas komunikasi dan peralatan komunikasi, akan dapat di kurangi
dengan adanya penemuan-penemuan baru dalam bidang sistim informasi
dan teknologi komunikasi, sehingga saluran komunikasi dari media
komunikasi bisa diandalkan dan akan lebih efisien.

2.2 Pemerintah Desa

Menurut undang-undang Republik Indonesia No.6 Tahun 2014 tentang
Desa menyebutkan bahwa Pemerintah Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan daerah setempat dalam pengaturan kewenangan
umum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa, yang dikenal
sebagai kepala Desa, didukung oleh organisasi desa.

Pemerintahan desa, biasanya terdiri dari seorang kepala desa, sekretaris,
bendahara dan perangkat desa lainnya. Kepala desa merupakan pemimpin desa,
masa jabatanya selama 6 tahun, dan masa jabatannya dapat diperpanjang satu kali.
Kepala Desa merupakan pemimpin di desa, segala hal yang berkaitan dengan
kemakmuran, kesejahteraan masyarakat pembangunan dan lain-lain merupakan
kewajiban dari kepala desa sebagai pemimpin formal yang ditujuk oleh
pemerintah.

Tugas dan kewajiban yang ditetapkan oleh Undang-Undang desa terhadap

pemerintah daerah menunjukkan bahwa pemerintah desa bertanggung jawab
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secara total terhadap segala permasalahan yang berkembang di wilayah desa yang
menjadi kewenangannya.
a. Tugas Pemerintah Desa
Berdasarkan Pasal 26 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, kepala desa dipercaya untuk mengatur pemerintahan desa, Pembangunan
desa, bina masyarakat desa, dan pemberdayaan masyarakat desa semuanya
dilakukan.
b. Kewajiban Pemerintah Desa
Secara sosiologis, setiap aparat penegak hukum memiliki kedudukan
(status) dan peranan (role). Posisi tertentu dalam kedudukan sosial yang dikenal
sebagai posisi sosial di dalam struktur kemasyarakatan mungkin tinggi, sedang,
atau rendah. Hak dan kewajiban ini, yang disebut sebagai fungsi, terkandung di
dalam jabatan ini. Akibatnya seseorang dalam kedudukan tertentu sering disebut
sebagai pemegang peran (Role Occupant), dimana hak adalah kekuasaan untuk
bertindak atau menahan diri untuk bertindak dan kewajiban adalah tanggung
jawab atau tugas (Soerjono, 2014: 20).
Menurut Hanif (2011: 75) menyebutkan tugas pemerintahan desa sebagai berikut:
1. Menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Bhinneka
Tunggal Ika, menjunjung tinggi dan mengamalkan Pancasila, serta
menerapkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.
2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan.
3. Menjaga ketentraman dan ketertiban di desa.

4. Mematuhi dan menegakkan peraturan perundang-undangan.
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5. Menegakkan kehidupan demokrasi dan kesetaraan gender.

6. Menerapkan prinsip-prinsip pemerintahan desa yang bertanggung jawab,
transparan, profesional, efektif, dan efisien serta bebas dari korupsi, kolusi,
dan nepotisme.

7. Menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku
kepentingan di desa.

8. Melaksanakan manajemen pemerintahan desa yang efektif.

9. Mengelola sumber daya dan keuangan desa.

10. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi tanggung jawab desa.

11. Menyelesaikan konflik di masyarakat.

12. Menumbuhkan perekonomian masyarakat desa.

13. Memajukan dan melindungi nilai-nilai sosial budaya masyarakat desa.

14. Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakat di desa.

15. Manfaatkan sumber daya alam yang ada dengan sebaik-baiknya sekaligus
menjaga lingkungan (Hanif, 2011: 75).

Sesuai dengan tanggung jawab dan kewajiban yang diatur dalam Pasal 26
ayat (1) UU tentang Desa, Pemerintah desa berperan penuh dalam menyelesaikan
setiap persoalan yang berkembang di masyarakat desa yang menjadi wilayah
kekuasaanya.

Pemerintah desa merupakan versi yang lebih kecil dari pemerintah negara
dan merupakan pihak yang lebih dekat dengan masyarakat. Poin (4) yang
menyatakan bahwa pemerintah desa wajib mentaati dan menjunjung tinggi
peraturan perundang-undangan, memuat salah satu tugas pemerintah desa yang

berkaitan dengan kajian yang dilakukan peneliti. Telah terjadi perubahan terhadap

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acclelﬁed 7/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/10/23



Devi Susanti - Strategi Komunikasi Kepala Desa Dalam Upaya Pencegahan Pernikahan...

UU Perkawinan, khususnya UU No. 16 Tahun 2019 yang wajib diikuti dan
ditegakkan oleh pemerintah desa. Akibatnya, ketika usia perkawinan berubah,
pemerintah desa wajib menginformasikan kepada seluruh masyarakat desa agar
mereka semua dapat mematuhi peraturan yang dibuat oleh pemerintah pusat dan
menjadi tanggung jawab pemerintah desa jika terjadi pelanggaran terhadap

peraturan yang bersangkutan.

2.3 Pernikahan Dini
2.3.1 Definisi Pernikahan

Pernikahan adalah bagian penting dalam kehidupan dua individu yang
berbeda jenis kelamin, yang mengikatkan diri pada komitmen untuk
mengarungi suka duka kehidupan di dunia bersama (Adriansyah, et al., 2005:
103).

Menurut undang-undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal (1)
menyebutkan bahwa pernikahan adalah hubungan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Seseorang dapat menyempurnakan sebagian dari agamanya melalui
pernikahan, dan mereka juga terbebas dari yang namanya zina, pernikahan
juga untuk memuaskan nafsu, memberi keturunan, sebagai penerus ahli waris,
memenuhi keinginan, dan memenuhi kewajiban (Sinaga, 2011).

Pernikahan menyatukan dua keluarga yang sebelumnya asing menjadi
akrab. Tentu saja, pernikahan bukan hanya tentang suami istri dan memiliki

anak. Mereka saling mencintai, saling menyayangi, saling membantu, saling
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menasihati, dan saling menjaga ketika anaknya menikah dan memiliki
keturunan (Sulaiman, 2010).

Melalui pernikahan seseorang dapat mengendalikan atau menahan
nafsunya terhadap orang yang bukan muhramnya atau yang bukan miliknya,
karena menikah bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi
juga untuk memuaskan nafsu dan itu sudah pasti ada di dalam sebuah
pernikahan yang suci dan sakral.

2.3.2 Pengertian Pernikahan Dini

Pernikahan dini atau disebut juga pernikahan di usia muda sering
dikaitkan dengan pernikahan di bawah umur, yaitu pernikahan yang
terjadi pada saat seseorang masih anak-anak atau belum mencapai usia
dewasa (Koro, 2012: 72). Pernikahan dini merupakan pernikahan anak di
bawah umur yang belum memiliki persiapan seperti persiapan jasmani,
rohani, dan materi (Dlori, 2005: 5).

Menurut WHO (World Health Organization), pernikahan dini (early
married) adalah bersatunya sepasang suami istri pada saat mereka masih
dianggap belum dewasa atau remaja dan berusia di bawah 19 tahun.

Menurut UU RI Nomor 16 Tahun 2019, Pasal 7 ayat (1) menyatakan,
bahwa pernikahan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai
umur 19 (sembilan belas) tahun. Apabila masih di bawah umur tersebut, maka
dinamakan pernikahan dini.

Jika dilihat dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh remaja atau anak-

anak yang berusia kurang dari 19 tahun bagi perempuan dan laki-laki
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tanpa persiapan mental ataupun materi yang tidak dapat dipenuhi oleh

seorang remaja yang akan melakukan pernikahan.

2.3.3 Faktor Pendorong Pernikahan Dini

Terdapat beberapa alasan yang menjadi  penyebab terjadinya
pernikahan dini di Indonesia. Salah satunya adalah pergaulan bebas remaja,
namun ada penyebab lain yang sangat kuat mempengaruhi kejadian
pernikahan dini yaitu terkait dengan posisi ekonomi remaja, seperti tingkat
pendidikan remaja, pengaruh orang tua, dan status ekonomi keluarga.

1) Pendidikan

Tingkat pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan logika
perilaku untuk menikah di usia muda. Wanita dengan pendidikan rendah
cenderung menikah dan memiliki anak pada usia dini. Orang tua dengan
tingkat pendidikan yang rendah lebih cenderung menikahkan anak-anak
mereka yang masih kecil dan belum cukup umur (Notoatmodjo, 2007).

Menurut Danang (2017) Salah satu penyebab pernikahan dini adalah
kurangnya pendidikan. Anak-anak memiliki banyak waktu luang yang
digunakan untuk bergaul, yang mengarah pada pergaulan bebas di luar
kendali orang tua mereka, yang menyebabkan banyak kehamilan di luar
nikah, sehingga mereka terpaksa menikah walaupun masih sangat muda.
Putus sekolah juga menjadi faktor terjadinya pernikahan, karena dia tidak
ingin menjadi beban bagi orang tuanya.

2) Ekonomi
Kondisi sosial ekonomi keluarga yang rendah terkait dengan keinginan

remaja untuk meringankan ekonomi keluarga, yang mendorong remaja untuk
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menikah di usia muda. Para orang tua yang menikahkan anaknya pada usia
dini percaya bahwa dengan melakukan hal tersebut, mereka dapat
mengurangi beban keuangan keluarga. Hal ini terkait dengan faktor ekonomi
keluarga, karena pernikahan dini dipandang sebagai salah satu cara untuk
meringankan beban keluarga. Diasumsikan bahwa jika seorang wanita muda
menikah, beban akan dialihkan kepada suaminya. Bahkan orang tua yang
menikahkan anaknya di usia muda berharap agar anaknya dapat membantu
orang tuanya memperbaiki kehidupannya setelah menikah (Jannah, 2012).
3) Faktor Budaya & Orang Tua
Persepsi orang tua  tentang menikah  usia dini dalam jurnal
Pendidikan Sosiologi Juniati, Tahun 2014 Vol.4 No.2 menyebutkan faktor
penyebab masyarakat suku Sunda menikahkan anak perempuannya pada usia
dini (13-16 Tahun) yaitu:
“Latar belakang pengalaman para orang tua yang juga
mengalami menikah pada usia dini, karena pada masa itu
beranggapan bahwa jika anak perempuan lama menikahnya,
maka akan susah mendapatkan jodohnya, pengalaman
tersebutlah yang membuat para orang tua setuju untuk
menikahkan anak perempuannya pada usia dini.”

Selain itu, orang tua juga khawatir bahwa anak-anak mereka akan pacaran
dengan jenis lawan jenis, yang pada akhirnya khawatir anak-anak mereka akan
hamil sebelum menikah, sehingga orang tua akan segera bertindak tegas
dengan menikahkan anak-anak mereka tidak peduli bagaimana latar belakang
orang tersebut dan perkembangan fisik maupun mental (Resti, 2014).

Keyakinan dan kebiasaan adat istiadat yang berlaku dalam keluarga juga

menentukan terjadinya pernikahan di usia muda. Sering dijumpai orang tua

menawarkan anak-anak mereka agar menikah pada usia dini untuk menaikkan
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posisi sosial keluarga, mempererat ikatan antar keluarga, dan mengikuti silsilah
keluarga.
2.3.4 Dampak Pernikahan Dini

Menurut Deputi (2008) untuk seseorang yang melakukan pernikahan
dini sebagian besar akan merasakan dampak yang merugikan, namun ada juga
kemungkinan dari pihak lain yang merasakan dampak baik dari pernikahan
dini, sebagai berikut:
1. Dampak Positif

a) Emosional, dengan dorongan emosional, maka dapat melatih kecerdasan
emosional dan spiritual dalam diri setiap pasangan.

b) Keuangan, dengan menikah di usia dini dapat mengurangi beban ekonomi
sehingga menjadi lebih menghemat.

¢) Kebebasan yang lebih, karena berada jauh dari rumah maka menjadikan
mereka bebas melakukan hal sesuai pilihan mereka untuk melanjutkan
hidup secara finansial dan emosional.

d) Belajar mengetahui cara menjalankan kewajiban sejak dini, Banyak
anak muda memiliki sedikit tanggung jawab sebelum menikah, karena
orang tua mereka ada di sana, mereka harus dapat mengelola urusan
mereka tanpa bergantung pada orang tua mereka.

e) Terbebas dari perbuatan maksiat, seperti zina dan lain-lain

2. Dampak Negatif
Menurut Deputi (2008) juga mengatakan, bahwa seseorang yang melakukan

pernikahan dini, tentu akan merasakan berbagai dampak negatif sebagi berikut:
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a) Dari Segi Pendidikan, Dapat diambil contoh, jika sesorang yang
melangsungkan pernikahan dini ketika baru lulus SMP atau SMA, tentu
keinginannya untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi tidak akan
tercapai. Hal tersebut terjadi karena motivasi belajar yang dimiliki anak
tersebut sedikit demi sedikit akan terlupakan, karena banyaknya tugas seperti
mencari nafkah, mengurus rumah tangga dan mengurus anak yang harus
mereka lakukan setelah menikah. Dengan kata lain, pernikahan dini dapat
menghambat terjadinya proses pendidikan dan pembelajaran.

b) Dari Segi Ketenagakerjaan, Seperti yang kita jumpai di masyarakat,
seseorang yang memiliki pendidikan rendah kebanyakan bekerja contohnya
sebagai buruh. Dengan demikian dia tidak dapat mengeksplor kemampuan
yang dimilikinya. Oleh karena hanya ada sedikit kemampuan, pengalaman
dan pengetahuan pendidikan sebelumnya. Mereka yang menikah muda
kebanyakan tidak melanjutkan pendidikan mereka, karena mengurus keluarga
dan ketidakadaannya biaya untuk melanjutkan sekolah.

¢) Dari Segi Kesehatan, Menurut dr Ahmad Yasa, SPOG spesialis kebidanan
dan kandungan dari Rumah Sakit Balikpapan Husada (RSBH) mengatakan,
wanita yang menikah dini dan hamil di bawah usia 18 tahun memiliki banyak
risiko, meski sudah mengalami siklus menstruasi. Resiko Dampak pada
kandungannya antara lain infeksi pada kandungan, kanker serviks dan
pertaruhan kematian bagi ibu dan anak. Hal ini terjadi karena terjadinya masa
pergantian sel anak-anak menjadi sel dewasa yang begitu cepat. Penderita
penyakit rahim dan kanker serviks yang khas adalah wanita yang menikah

dini. Memang, pernikahan dini pun bisa dikategorikan sebagai bentuk
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kekerasan mental dan seksual bagi anak muda, yang kemudian dapat
mengalami trauma.

d) Dari Segi Psikologi, Secara psikis atau mental anak remaja belum siap dan
belum mengerti tentang hubungan seksual, sehingga akan menimbulkan
trauma psikis berkepanjangan dalam jiwa anak yang sulit disembuhkan.
Selain itu, ikatan pernikahan akan menghilangkan hak anak untuk
memperoleh pendidikan (wajib belajar 9 tahun), hak bermain, dan menikmati
waktu luangnya serta hak-hak lainnya yang melekat dalam diri anak. Menurut
para sosiolog, pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi sebuah
keluarga. Hal ini disebabkan oleh emosi yang masih labil, gejolak darah
muda, dan cara pikir yang belum matang.

e) Kemiskinan, Pernikahan dini sangat erat hubungannya dengan masalah
ekonomi, Masyarakat yang tidak tahu efeknya dengan pernikahan dini
beranggapan, jika menikahkan anak mereka, maka beban keuangan atau
kewajiban keluarga akan berkurang. Terlepas dari kenyataan bahwa
pemikiran ini dapat dikatakan salah, karena seandainya anak yang dinikahkan
belum cukup dewasa dan belum siap memikul tanggung jawab kebutuhan
keluarhanya, maka ini dapat menimbulkan kemiskinan yang baru. Angka
kemiskinan bukannya berkurang justru malah akan bertambah, seperti yang
dikatakan oleh Susanto selaku Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia,
bahwa “umumnya yang menikah dini, karena pendidikannya rendah bahkan
putus sekolah. Hal ini berpotensi menciptakan kemiskinan yang berulang”.

f) Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), salah satu masalah yang

menjadi perhatian pemerintah di masyarakat saat ini adalah banyaknya kasus
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kekerasan terhadap anak dan perempuan. Dapat dilihat dari catatan tahunan
Komnas Perempuan pada Maret 2017, terdapat 259.150 kasus kekerasan
terhadap perempuan yang dilaporkan dan ditangani pada tahun 2016, yang
terdiri dari 245.548 kasus bersumber pada data kasus/perkara yang ditangani
oleh 359 Pengadilan Agama, serta 13.602 kasus yang ditangani oleh 233
lembaga mitra pengada layanan, tersebar di 34 Provinsi (komnas

perempuan,2017).

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

lain. Oleh karena itu, penelitian terdahulu ini dijadikan sebagai referensi dari

penelitian penulis.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1 Aulia Strategi KUA Metode dalam | Hasil penelitian ini Penelitian
Humaerah | Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa | Aulia Humaera
Mencegah menggunakan (1) faktor-faktor melihat
pernikahan Dini | metode yang menyebabkan | bagaimana
di Kelurahan kualitatif adanya pernikahan strategi KUA
Banyorang usia dini di dalam
Kabupaten Kelurahan mencegah
Bantaeng. Banyorang pernikahan
Kabupaten Bantaeng | dini sedangkan
strategi semacam ini | penelitian ini
di lakukan guna melihat
untuk mengetahui bagaimana
apa penyebabnya strategi kepala
sehingga terjadi desa dalam
pernikahan dini dan | mencegah
mengurangi tingkat | pernikahan
kekerasan dalam dini
rumah tangga,
karena segala
sesuatunya telah di
perhitungkan
terlebih dahulu.(2)
Bagaimana cara
mencegah adanya
pernikahan usia dini
di Kelurahan
Banyorang
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No

Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan
Penelitian

kabupaten Bantaeng
dan mengurangi
tingkat pernikahan
Usia dini dapat di
lakukan dengan cara
penyuluhan,
kesadaran anak
orang tua, Implikasi
penelitian ini yaitu
dalam mencegah
pernikahan dini
hendaknya
melakukan
sosialisasi
kemasyarakat
setempat dan anak di
usia dini di
Kelurahan
Banyorang
Kabupaten
Bantaeng.

Hidayati

Strategi
Komunikasi
Lembaga
Kesehatan
Dalam
Meminimalisir
Pernikahan Dini
Guna Mencegah
Gangguan
Psikologis
Remaja Di Desa
Bangunan
Kecamatan Palas

Metode dalam
penelitian ini
menggunakan
metode
kualitatif

Hasil penelitian ini
adalah . Lembaga
kesehatan
puskesmas
kecamatan palas
mempunyai
tanggung jawab atas
kesehatan remaja di
desa bangunan
kecamatan palas
salah satunya
kesehatan secara
psikologis akibat
perniakhan dini
yang berdampak
buruk bagi remaja.
Lewat program
posyandu remaja
desa bangunan
kecamatan palas
remaja di edukasi di
berikan informasi
mengenai bahaya
menikah di usia dini,
dari program
tersebut lembaga
kesehatan mendapat
umpan balik melalui
komunikasi tatap
muka.

Perbedaan

penelitian ini
pada subejek
penelitiannya
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No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
3 Herdiana Strategi Metode dalam | Hasil penelitian Perbedaan
Ayu Komunikasi penelitian ini menunjukkan bahwa | penelitian ini
Susanti Badan menggunakan strategi komunikasi | terdapat pada
Kependudukan metode yang dilakukan subjek
Dan Keluarga kualitatif BKKBN Provinsi penelitiannya
Berencana Daerah Istimewa dan penelitian
Nasional Yogyakarta dalam Herdiana tidak
(BKKBN) mensosialisasikan meneliti
Program GenRe tentang
yaitu melalui pernikahan
Pemilihan Duta dini.
Mahasiswa GenRe,
GenRe Goes To
School dan GenRe
Goes To Campus,
Lomba Komedi
GenRe, Lomba
Poster GenRe, dan
Lomba Nge-rap
GenRe. BKKBN
Provinsi DIY juga
menggunakan media
massa sebagai media
sosialisasi seperti
Iklan Layanan
Masyarakat di
televisi dan radio,
media internet
dengan membuat
website, blog,
facebook, dan
twitter, serta
penggunaan papan
himbauan baliho.
4 Selvi Makna Penelitian ini Penelitian ini Penelitian selvi
Rahayu Pernikahan Dini | menggunakan menyimpulkan kalau | rahayu di sini
(Studi pendekatan pernikahan ialah membahas
Fenomenologi kualitatif suatu adat-istiadat tentang adat
Masyarakat bagi masyarakat di adat istiadat
Bonto Loe Bonto Loe yang pernikahan,
Kecamatan mana sudah berjalan | sedangkan
Bissappu dan berlangsung penelitian ini
Kabupaten hingga pada saat ini. | ingin
Bantaeng) Perkembangan adat- | membahas
istiadat ini membuat | komunikasi
konsekuensi bagi interpersonal
para-para pelakunya. | dalam
Artinya, dengan pencegahan
adanya kehadiran pernikahan
pernikahan usia dini | dini
di lingkungan
mereka
meningkatkan status
sosial mereka.
Selain itu, otoritas
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No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
adat-istiadat
terkesan didudukkan
di atas segala aturan
hukum yang ada.

5 Adinda Strategi Metode dalam | Hasil penelitian Penelitian
Nur Komunikasi penelitian ini yang ditemukan adinda
Khaidar Kantor Urusan menggunakan peneliti yaitu meneliti

Agama Stabat metode strategi komunikasi | bagaimana
Dalam kualitatif. Kantor Urusan Kantor Urusan
Mewujudkan Agama Stabat dalam | Agama Stabat
Keluarga mewujudkan Dalam
Sakinah keluarga sakinah Mewujudkan
Mawaddah mawaddah Keluarga
Warahmah Di warahmah yaitu Sakinah
Kecamatan melalui penyuluhan | Mawaddah
Stabat ke masyarakat Warahmah
Kabupaten secara umum, dan sedangan
Langkat ke calon pengantin penelitian ini

secara khusus. KUA | ingin melihat

Stabat melakukan strategi kepala

penyuluhan ke desa dalam

masyarakat pencegahan

mengenai pernikahan

pernikahan secara dini.

langsung dan juga

melalui radio. KUA

Stabat juga

melakukan

bimbingan pra-nikah

dengan calon

pengantin.

Hambatan

komunikasi KUA

Stabat dalam

mewujudkan

keluarga sakinah

mawaddah

warahmah yaitu

penyebabnya karena

minimnya

pengetahuan calon

pengantin secara

khusus dan

masyarakat secara

umum tentang

agama dan dasar-

dasar pernikahan.

6 Lalu Komunikasi Metode dalam | Hasil penelitian Perbedaan
Ahmad Dakwah Dan penelitian ini melalui telaah penelitian ini
Zainuri dan | Peran Ulama menggunakan literatur pada subejek
Andri Dalam metode adalah melihat penelitiannya
kurniawan | Mencegah kualitatif program-program

Pernikahan Dini pemerintah seperti
Di Nusa terkait dengan
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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No Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Tenggara Barat

pernikahan dini,
maka stakeholder
yang terlibat tidak
cukup dari instansi
pemerintah saja.
Penting

juga keterlibatan dan
peran aktif ulama
sebagai tauladan
bagi masyarakat
dalam

menekan kasus
pernikahan dini
melalui kegiatan
komunikasi dakwah
serta

membentuk program
bimbingan dan
pendampingan
khusus terhadap
orang tua dan

para remaja terkait

dampak-dampak
negatif pada
pernikahan dini
tersebut.

7 Yuda
Alhirinzah
Chan

Strategi
Komunikasi
Kepala Desa
Dalam
Mencegah
Penyebaran
Covid-19 Di
Desa Paya Geli
Kecamatan
Sunggal
Kabupaten Deli
Serdang

Metode dalam
penelitian ini
menggunakan
metode
kualitatif

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa strategi dan
langkah yang
dilakukan Kepala
Desa dalam
mencegah
penyebaran Covid-
19 di Desa Paya
Geli ialah
melakukan
sosialisasi,edukasi
kepada masyarakat
tentang bahaya
Covid-19,
melakukan
pembagian masker,
melakukan
penyemprotan
desinfektan,
memasang spanduk
dan poster, serta
melakukan kegiatan
vaksinasi.

Penelittian
yuda meneliti
melihat
strategi kepala
desa dalam
mencegah
penyebaran
covid-19
sedangakan
penelitian ini
melihat
strategi kepala
desa dalam
mencegah
pernikahan
dini.
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No

Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan
Penelitian

[zmi
Ulirrosifa

Strategi
Komunikasi
Pemerintah
Kabupaten

Metode dalam
penelitian ini
menggunakan
metode

Hasil penelitian ini
menunjukkan
perencanaan
program

Perbedaan

penelitian ini
pada subejek
penelitiannya

Rembang Dalam | kualitatif
Mengurangi
Kasus
Pernikahan Anak

Di Bawah Umur

pelaksanaan
kegiatan yang
dilakukan DINSOS
PPKB adalah
pembentukan Desa
Ramah Anak,
mendorong
peningkatan pekerja
KPAD/KPAK,
program PIK (Pusat
informasi dan
Konseling),
pembentukan
PUSPAGA (Pusat
Pembelajaran
Keluarga), dan
program GAS pol
12. Media yang
digunakan untuk
kegiatan komunikasi
adalah media
komunikasi tatap
muka dan media
internet (website,
Instagram, Facebook
dan YouTube).

Dari hasil berbagai penelitian terdahulu tentang pernikahan dini bahwa
pernikahan dini banyak terjadi di daerah- daerah yang penduduknya mempunyai
motivasi untuk bersekolah kurang maksimal khususnya bagi anak-anak seperti di
daerah Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan yang
merupakan tingkat pernikahan dini yang tinggi dengan kontrol dari orang tua yang
lemah dan kontrol dari pemerintah daerah atau pemerintah desa yang kurang

tegas.
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2.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini dilihat dari latar belakang masalah, kemudian

dirumuskan dalam rumusan masalah, dan dikaji berdasarkan teori dalam tinjauan

pustaka. Adapun kerangka berpikir penelitian ini, sebagai berikut.

Pencegahan Pernikahan Dini di Desa Piasa Ulu

Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan

|

Strategi Komunikasi Kepala Desa

|

Teori Komunikasi Harlod D. Lasswell

—  Who (siapakah komunikatornya?)

— Say What (pesan apa yang dinyatakan?)

— In Which Channel (media apa yang digunakan?)
— To Whom (siapa komunikannya?)

—  With What Effect (effek apa yang diharapkan?)

v

— Pemahaman terhadap pernikahan dini
— Tidak lagi terdorong untuk menikah dini
— Mencari alternatif penyelesaian masalah dari

pernikahan dini

— Memahami dampak negatif pernikahan dini
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian
3.1.1Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan sekitar bulan Januari - Maret 2023
setelah dilaksanakan seminar proposal.
3.1.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dilakukan oleh peneliti.
Penelitian ini  dilakukan di Desa Piasa Ulu, Kecamatan Tinggi Raja,

Kabupaten Asahan.

3.2 Jenis Penelitian

Sekaran (2003) (dalam Raco, 2018: 5) mendefinisikan penelitian sebagai
kegiatan ilmiah yang sistematis dan terorganisir, berdasarkan dari data, dilakukan
secara perspektif dan objektif untuk menemukan jawaban atau pemahaman yang
lebih spesifik atas masalah. Jhon Creswell (2008) (dalam Raco, 2018: 6)
mengemukakan penelitian adalah proses bertahap dimulai dari mengidentifikasi
masalah yang akan diteliti, tahap selanjutnya mengkaji bagian kepustakaan,
kemudian menentukan tujuan dari penelitian, mengumpulkan serta menganalisis
data dan puncaknya pada laporan hasil. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Creswell (2008) (dalam Raco,
2018: 6) mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan

untuk memahami fenomena.
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Dalam memahami fenomena tersebut peneliti dapat mewawancarai
informan dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan topik
penelitian. Kemudian informasi yang telah diperoleh akan dikumpulkan dan
dirangkai menjadi sebuah kata. Data yang telah dirangkai akan dianalisis dan
hasilnya dapat berupa gambaran atau deskripsi. Hasil dari penelitian kualitatif
akan dimuat menjadi sebuah laporan. Hasil dari penelitian kualitatif juga
berdasarkan pada pandangan, pengetahuan, dan pemikiran.

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif adalah untuk
menggalih lebih mendalam mengenai strategi komunikasi kepala desa dalam
upaya pencegahan pernikahan anak usia dini di Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi
Raja Kabupaten Asahan, dan data kualitatif merupakan data deskriptif dimana
data tersebut merupakan hasil penelitian tertulis, berisi kutipan dari data yang
dikumpulkan melalui transkrip wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen
pribadi yang nantinya digunakan untuk menyusun data ini (Moleong, 2016: 157—

158).

3.3 Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan ada dua yakni:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber data
tangan pertama di lapangan (Kriyantono, 2008: 41). Data primer yang dimaksud
adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari berbagai informan lapangan
yang terkait erat dengan topik yang sedang diteliti. Adapunn teknik penentuan

informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling.
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Purposive Sampling adalah penentuan sampel berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan oleh peneliti. Berikut adalah kriteria informan:

)
2)
3)
4)

5)

Bersedia menjadi informan

Usia di bawah 19 tahun

Sudah menikah 2-3 tahun

Menetap di Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan

Informan peneliti

Kepala Desa Piasa Ulu

Orang yang melakukan pernikahan dini

Remaja yang belum menikah usia 19 tahun

Toko masyarakat setempat atau orang tua yang anaknya melakukan

pernikahan dini

2.  Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang melengkapi data primer yang

dikumpulkan dari berbagai literatur, seperti buku, dokumen, dan referensi yang

relevan dengan masalah penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan topik penting dalam penelitian karena digunakan untuk

menjawab pertanyaan dan memenuhi tujuan penelitian. Prosedur pengumpulan

data merupakan cara-cara pengumpulan data untuk digunakan sebagai bahan

penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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1. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung atau tidak langsung terhadap suatu
hal yang diteliti guna mengumpulkan data untuk penelitian, terjun langsung ke
lapangan dan memanfaatkan panca indera. Pengamatan secara tidak langsung
dibantu oleh media visual/audiovisual. Akan tetapi, dalam penelitian kualitatif,
yang terakhir penelitian kualitatif ini berfungsi sebaga alat bantu karena yang
diamati sebenarnya adalah pengamatan langsung terhadap situasi alamiah, bukan
setting yang sudah direkayasa.

Observasi dalam penelitian kualitatif dapat didefinisikan sebagai pengamatan
langsung terhadap hal-hal untuk mengetahui keberadaan objek, keadaan, latar, dan
maknanya guna mengumpulkan data penelitian (Komariah, 2011).

Adapun macam-macam observasi (pengamatan), yaitu:

a. Observasi partisipan
Observasi partisipan yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat, dalam hal
ini pengamat atau peneliti melakukan pengamatan dengan betul betul, dan
tidak terdapat unsur rekayasa (pura-pura). Dengan demikian pengamat atau
peneliti dapat merasakan dan menghayati secara langsung fenomena atau
kejadian yang terjadi di masyarakat tersebut.

b. Observasi Non Partisian
Observasi non-partisipasi merupakan teknik pengumpulan data atau informasi,
di mana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat
independen

Jenis observasi yang akan dilakukan peneliti yakni observasi non

partisipan (non-participation obser) yaitu bentuk observasi di mana pengamat
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atau peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga
dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya.
2. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai percakapan yang terjadi antara individu
dengan individu lainnya dalam situasi tatap muka dan salah satu dari mereka yaitu
pewawancara meminta dan meminta informasi kepada orang yang diwawancarai
tentang apa yang sedang dikaji mengenai pemikiran dan keyakinannya mereka.
(Emzir, 2010: 37).

Wawancara merupakan sebuah teknik/metode yang digunakan untuk
menerima tanggapan dari informan berupa tanya jawab. Jenis wawancara yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam. Menurut
(Moleong, 2016) wawancara mendalam merupakan proses menggali informasi
secara mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah fokus penelitian dan
diarahkan pada pusat penelitian. Dalam hal ini metode wawancara mendalam
yang dilakukan dengan adanya daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan
sebelumnya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu berupa gambaran fakta-fakta yang diperoleh dari
lapangan, yang kemudian disusun untuk dijadikan bukti bahwa penulis

sedang meneliti masalah-masalah di lapangan (Moleong, 2016).

3.5 Teknik Analisi Data

Dalam bukunya Raco (2018: 120) mengemukakan analisis data adalah
menata data hasil wawancara dan observasi secara sistematis. Tahapan dalam
analisis data yaitu mengolah data penelitian, menyusun data, dan dibagi menjadi
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bagian yang lebih kecil untuk menarik sebuah kesimpulan yang akan diverifikasi.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan
Huberman yang membagi analisis data ke dalam tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan.
1. Reduksi Data
Reduksi data dapat dilakukan dengan membuat sebuah rangkuman yang telah
didapatkan dari lapangan. Setelah tahapan reduksi data maka akan
mempermudah peneliti dalam mendapatkan data selanjutnya.
2. Penyajian Data
Penyajian data pada metode kualitatif dapat berbentuk uraian, bagan, dan
sejenisnya. Pada tahapan ini peneliti memilih menyajikan data ke dalam
bentuk teks yang bersifat naratif dengan sistematis untuk mempermudah.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan diawal dapat bersifat sementara jika tidak didukung oleh datadata
yang valid, sebaliknya jika kesimpulan yang didapat sudah didukung oleh
data-data yang kuat maka kesimpulan dari penelitian yang dilakukan akan

kredibel (Sugiyono, 2018).

3.6 Teknik Keabsahan Data

Menurut Zuldafrial (2012:89) “keabsahan data merupakan padanan dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi penelitian
kuantitatif dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kreteria, dan paradigma
sendiri”. Keabsahan data merupakan tingkat kepercayaan atau kebenaran dalam
hasil penelitian. Keabsahan data dapat ditentukan dengan menerapkan teknik
triangulasi data pada saat prosedur pengumpulan data.
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Menurut Sugiyono (2015:83) triangulasi data adalah metode pengumpulan
data yang menyatukan data yang ada dari berbagai sumber. Menurut Komariah
dan Satori (2011: 170-171), ada tiga bentuk triangulasi: (1) triangulasi sumber,
(2) triangulasi teknis, dan (3) triangulasi waktu. Triangulasi sumber adalah proses
menemukan data dari sumber yang berbeda yang masih terhubung satu sama lain.
Berbagai metode digunakan dalam triangulasi teknis untuk mengekspos data ke
sumber data. Triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data berkali-
kali pada berbagai waktu yang berbeda.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek ulang
informasi/data yang diperoleh melalui wawancara informan. Kemudian data

tersebut ditanyakan kepada informan lain yang masih terkait satu sama lain.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan dengan
sedemikian rupa. Adanya kesimpulan yang didapat dari penelitian terkait strategi
komunikasi kepala desa dalam upaya pencegahan pernikahan anak usia dini (studi

di Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan)

1. Melalui hasil penilitian yang penulis lakukan terkait strategi apa yang
digunakan kepala desa dalam upaya pencegahan pernikahan anak usia dini di
Desa Piasa Ulu. Bahwa bentuk kegiatan atau strategi pencegahan pernikahan
anak usia dini yang dilakukan kepala Desa Piasa Ulu yaitu dengan melakukan
penyuluhan kepada masyarakat baik itu orang tua maupun remaja untuk
memberi pengetahuan atau menambah wawasan mengenai resiko pernikahan
dini dan penegakan UU perkawinan karena penyuluhan terbilang sangat
penting dan efektiv dalam melakukan pencegahan pernikahan anak usia dini
di desa Piasa Ulu. Selain penyuluhan, kepala desa juga memberikan nasihat
kepada yang ingin melakukan pernikahan di bawah umur. Dengan adanya
tahapan penyuluhan dan nasihat kepada masyarakat Desa Piasa Ulu ini
diharapkan dapat mengurangi terjadinya pernikahan anak usia dini.

2. Hambatan kepala desa dalam upaya melakukan pencegahan pernikahan anak
usia dini yaitu.

1) Hambatan Sosiologis: Perbedaan tingkat pendidikan masyarakat di mana

saat memberikan materi penyuluhan daya serap masyarakat tentang apa
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yang disampaikan itu berbeda. Perbedaan status sosial atau pekerjaan
dapat menjadi penghambat karena sulitnya untuk mengumpulkan
masyarakat sebab bertabrakan dengan jadwal panen.

2) Hambatan Antropologis: Karena adanya faktor budaya, tradisi atau
kebiasaan masyarakat yang menganggap bahwa pernikahan dini suatu hal
yang wajar bahkan mereka beranggapan bahwasannya ketika anak
perempuan mereka ada yang melamar lalu kita menolak lamarannya maka
anak itu akan lama menikah dan susah mendapatkan jodoh.

3) Hambatan Psikologis: Adanya prasangka komunikan terhadap penyuluh
yang hendak menyampaikan pesan-pesan karena banyak masyarakat
beranggapan bahwa penyuluh hanya akan merusak pemahaman mereka
atau kebiasaan masyarakat melalukan pernikahan dini.

4) Hambatan Teknis, Kurangnya dukungan sarana prasarana, seperti slide
dan infokus sehingga peserta sulit memahami materi, karena pesan yang
disampaikan bersifat irreversible.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan selaku peneliti yang telah
melakukan penelitian dengan judul startegi komunikasi kepala desa dalam upaya
pencegahan pernikahan anak usia dini (studi di Desa Piasa Ulu Kecamatan Tinggi
Raja Kabupaten Asahan) yakni:
1. Kepada kepala desa piasa ulu diharapkan untuk mempertimbangkan adanya
doorprize atau hadiah untuk menarik minat peserta untuk hadir dan juga
melibatkan pemangku kepentingan terkait untuk ketersedian narasumber serta

sarana prasarana, serta penyampaian materi yang sederhana dan kreatif
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berkaitan tentang bahaya dampak dari pernikahan dini sehingga para peserta
merasa antusias dalam setiap pemaparan yang disampaikan pemateri.

2. Untuk para orang tua dan remaja diharapkan memikirkan dampak dari bahaya
pernikahan dini sehingga pernikahan dini dianggap hal yang sepele serta juga
tidak lagi menjadi solusi menyelesaikan masalah dalam keluarga baik itu dari

sisi ekonomi, dan pendikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Nama

Pedoman Wawancara Kepada Kepala Desa

Hari Dan Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Narasumber

1.

Bagaimana  pandangan  bapak
terhadap pernikahan dini di Desa
Piasa Ulu?

kalau pandangan bapak melihatnya
miris sih, ya karena itu tadi masih di
bawah umur sudah menikah kan
menanggung beban menikah yang
tidak mudah banyak resiko yang
terjadi seperti perceraian karena
mental anak yang belum stabil
bahkan sampai menyebabkan
kematian.

Apakah fenomena ini sudah
menjadi masalah yang sudah lama
terjadi?

ya sudah cukup lama terjadi faktor
penyebab dari pernikahan dini itu
sendiri karena faktor pendidikan
banyak anak yang tidak melanjutkan
pendidikan karena beberapa hal
seperti karena tidak adanya motivasi
dari orang tua untuk melanjutkan
pendidikan akhirnya anak memilih
menikah.

Bagaimana strategi yang bapak
lakukan untuk mengurangi atau
mencegah pernikahan usia dini di
Desa Piasa Ulu?

Kalau strategi yang sudah dilakukan
yaitu melakukan penyuluhan ke
masyarakat dengan mengumpulkan
remaja dan orang tua serta
memberikan  pengetahuan  dari
bahaya pernikahan dini. Bukan cuma
ini, pada saat ada kegiatan
kemasyarakatan misalnya peringatan
maulid nabi, gotong royong,
posyandu dan lain-lain, pada saat
sambutan kepala desa dengan
memberikan motivasi kepada orang
tua dan remaja agar anak dituntut
untuk melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi paling tidak sampai lulus
SMA dengan begitu anak-anak yang
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ingin melakukan pernikahan sudah
mencukupi umurnya.

Pemerintah desa Piasa Ulu juga
sering sekali menasihati masyarakat
yang ingin menikah di usia muda.
Menjelaskan  rumitnya  prosedur
dalam mengurus surat dispensasi
dari pengadilan dan jarak yang harus
ditempuh dari desa yang terbilang
cukup jauh, maka selanjutnya kami
mengajak masyarakat desa tersebut
untuk  berunding, = memberikan
pemahaman tentang bahaya menikah
di usia dini, atau saran untuk
menunda pernikahan sampai umur
masyarakat  tersebut memenuhi
persyaratan untuk menikah.

Siapa saja yang terlibat dalam
strategi  penecgahan pernikahan
anak usia dini di Desa Piasa Ulu?

anak-anak remaja lalu orang tua juga
kita ajak dalam penyuluhan ini.

Bagaimana cara melibatakan orang
tua remaja dalam upaya
pencegahan pernikahan usia dini di
Desa Piasa Ulu?

kita mengajak orang tua dalam
penyuluhan ini guna memberikan
edukasi bagaimana peran orang tua
dalam mencegah pernikahan dini
bagi anak, ini karena kan orang tua
adalah seseorang yang lebih dekat
dengan anak di harapkan mampu
nantinya ~ memberikan  edukasi
kepada anak agar tidak melakukan
pernikahan dini tersebut.

Saluran apa yang digunaakan untuk

mengkomunikasikan terkait
pencegahan perninkahan dini ini
selain  berkomunikais secara
langsung?

Dalam mengkomunikasikan strategi

ini, kami hanya menggunakan
komunikasi dua  arah  yaitu
penyuluhan, karena kami

menganggap dengan menggunakan
komunikasi dua arah pesan yang
disampaikan lebih akurat, karena
langsung  menggunakan  kontak
personal dari pada menggunakan
media massa.

Apa hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan program pencegahan
pernikahan usia dini di Desa Piasa
Ulu?

Salah satu faktor yang menghambat
penyuluhan ini  yaitu tingkat
pendidikan masyarakat, karena ini
sangat berpengaruh terhadap daya
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serap masyarakat tentang apa yang
kami sampaikan. Sehingga
rendahnya  pendidikan  sebagian
masyarakat menyebabkan lambat
bahkan tidak diterimanya pesan yang
kami sampaikan. Selain itu juga
Ketika  melakukan  penyuluhan
dengan masyarakat sering kali waktu
tidak efisien yaitu saat melakukan
penyuluhan banyak masyarakat yang
tidak sedang di tempat atau dirumah,
dan masih banyak masyarakat yang
tidak  peduli  ketika  diberikan
penyuluhan mengenai pernikahan.
Dan  juga  kurangnya  sarana
prasarana saat melakukan
penyuluhan sehingga pesan yang di
sampaikan kurang jelas dan efisien.

8. | Apa dampak yang dirasakan | ya masyarakat khususnya remaja
masyarakat  terhadap  program | kesadaran dan  pemahamannya
pencegahan pernikahan usia dini di | tentang bahaya pernikahan dini ini
Desa Piasa Ulu? menjadi meningkat setelah tahu
banyakanya resiko dari pernikahan
dini ini dan program pencegahan
pernikahan dini ini dapat
merangsang perubahan sikap dan
prilaku masyarakat terkait
pandangan mereka tentang
pernikahan dini serta dampak paling
langsung dan diharapkan dari
program pencegahan pernikahan dini
ini  adalah  penurunan  angka
pernikahan dini di masyarakat.
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Pedoman Wawancara Kepada Informan Yang Melakukan Pernikahan Dini

Nama

Hari Dan Tanggal Wawancara :

Tempat Wawancara

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber
1. | Pada usia berapa anda menikah? Lusi
saya menikah umur 17 tahun kak.

Nisa
saya menikah umur 18 tahun kak.

Fitri
saya menikah umur 16 tahun kak.

2. | Apakah motivasi anda untuk | Lusi

melakukan pernikahan di wusia | awalnya ya disarankan orang tua
muda? untuk menikah karena melihat
kondisi ekonomi keluarga juga. Lalu
muncul lah pemikiran saya untuk
menikah muda. Meskipun saya tidak
melakukan hal negatif tetapi saya
mengantisipasi saja dan mungkin
dengan saya menikah  dapat
mengurangi ekonomi keluarga.

Nisa

keinginan diri sendiri sih kak untuk
menikah muda dan di dukung orang
tua juga karna kan saya pacaran uda
lama juga.

Fitri
hmm karena terpaksa harus menikah
karena kecelakaan kak.

3. | Apakah anda mengetahui dampak | Lusi
pernikahan usia dini? tau sih kak tapi ya udalah jalani aja
karena itu sudah keputusan saya.

Nisa

tau sih kak tapi ya karena keinginan
saya menikah muda ya mau gak mau
harus siap apa dampak nya.
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Fitri
Saya tidak pernah memikirkan
dampaknya kak jadi saya gak tau
kak

4. | Faktor apa yang memicu anda | Lusi

untuk melakukan pernikahan usia | ya sekolah cuma tamat SD terus
dini? kerja abis itu di kenal-kenalkan lah
sama kawannya kakak terus cocok
pacaran lah kami gak lama kami
pacaran aku di ajak nikah uda capek
juga awak kerja ywdalah milih
nikah.

Nisa

Dulu kan pacaran uda 2 tahun.
Orang tua juga uda tau karena dia
suka main ke rumah. nah orang tua
kan takut kalau terjadi sesuatu,
apalagi sudah lama pacaran orang
tua mikirnya yang enggak-enggak.
takutnya hamil duluan. jadi lebih
baik dinikahkan dulu, urusan mau
hamil nanti-nanti juga gak apa-apa
asal sah dulu.

Fitri
ya karena kecelakaan tadi kak.

5. | Bagaimana sikap orang tua anda | Lusi
terhadap keputusan kamu yang | ya mamak cuma bilang yawdalah
ingin menikah di usia muda? kalau kau mau nikah mamak setuju
aja.

Nisa

ya mamak setuju aja sih kak karena
timbang nanti kami pacar pacaran
malah bikin fitnah tetangga cowokku
juga sering kerumah uda kenal
banget keluarga sama dia jadi ya di
kasih aja nikah muda.

Fitri
marah kak apalagi aku nikah karena
sudah hamil.

6. | Bagaimana perjalanan kehidupan | Lusi
rumah tangga anda  selama | alhamdulillah baik kak ya pasti
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menjalani pernikahan usia dini? kadang agak sering cek cok karna
kami LDR sekarang suami sekarang
kerja di teluk kuantan jadi awak ikut
mamak lah di sini karna anak masih
kecil juga di sana suami kerjanya
dihutan gitu jadi gak berani ngurus
anak kecil disana.

Nisa

alhamdulillah nya baik-baik aja sih
kalau pun berantam pasti ada cuma
gak terlalu sering sekarang pun kami
uda rumah sendiri alhamdulillah
suami ada kerjanya jadi kebutuhan
insyaallah gak kekurangan lah kak.

Fitri

ya gitulah kak agak susah suami gak
ada kerjanya tetap kami tinggal aja
sama neneknya uda gitu kami juga
sering cek cok.
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Nama

Pedoman Wawancara Kepada Orang Tua

Hari Dan Tanggal wawancara

Tempat Wawancara

No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Narasumber

1.

Berapa usia menikah yang ideal
menurut ibu?

Walmi
19 tahun uda ideal sih orang wawak
aja dulu nikah umur 16 tahun, ya
wawak dulu gak sekolah ywdalah
nikah.

Iyus

menurut saya sih yang ideal itu di
atas umur 20 tahun karna pasti kan
dari fisik dan biologisnya sudah
matang.

Ngadiana
usia tamat-tamat SMA gitu lah 19-
20 tahun

Apakah ibu mengetahui dampak
pernikahan dini bagi anak?

Walmi
sedikit tau gitu lah.

Iyus

sedikit banyak tau sih apalagi yang
nikah-nikah muda ini kesehatan fisik
dan mentalnya pasti kenak.

Ngadiana

Dampaknya ya itu bisa menyebkan
gangguan kesehatan mental, untuk
bayi juga bisa menyebabkan
terjadinya stanting.

Apa saja strategi pencegahan
pernnikahan usia dini yang telah
dilakukan di desa?

Walmi

stategi yang sudah dilakukan dalam
pencegahan pernikahan ini sih ya
itualah penyuluhan di kantor desa.

Iyus

strategi yang sudah dilakukan di
desa yang saya tahu ya itu adanya di
lakukan penyuluhan oleh kepala
desa di kantor desa namun bukan
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cuma di kantor desa kadang saat ada
acara-acara seperti maulid nabi atau
acara yang di dalamnya ikut serta
kepala desa saat pemberian kata
sambutan di situ kepala desa juga
memberikan nasihat tentang bahaya
dari pernikahan dini.

Ngadiana

sejauh ini yang ibu tau strategi yang
dilakukan kepala desa Piasa Ulu
untuk pencegahan pernikahan dini
ini yaitu penyuluhan yang di lakukan
di kantor desa selain itu juga kadang
saat ada acara seperti maulid nabi
atau gotong royong saat sambutan
kepala desa di situ kepala desa juga
menyaampaikan tentang bahaya dari
pernikahan dini tersebut.

4. Bagaimana pencegahan yang ibu | Walmi
lakukan kepada anak agar tidak | kalau menikah dini saya gak
melakaukan pernikahan dini? melarang sih asal nikahnya bukan

karna hamil paling ya saya nasehati
pacaran bagus-bagus gitu

Iyus
ya saya naschati anak saya bahwa
nikah muda itu gak mudah tapi
anaknya uda karep ywdalah nikah
kan.

Ngadiana
ya ibu menasehati nikah muda gak
enak banyak resikonya juga

S. Apakah 1bu cukup terlibat dalam | Walmi

strategi  pencegahan pernikahan | orang tua ikut terlibat sih dalam
usia dini yang dilakukan di desa? stategi pencegahan ini supaya orang
tua bisa menasehati anak nya untuk
jangan menikah cepat- cepat.

Iyus

iya saya waktu itu di ajak ikut dalam
penyuluhan yang dilakuan oleh
kepala desa yang dilaksanakan di
kantor desa setalah saya ikut
penyuluhan itu saya jadi tahu dari
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bahaya pernikahan dini setelah itu
orang tua bisa memberikan nasihat
ke anak untuk tidak melakukan
pernikahan dini karena orang tua kan
yang lebih dekat dengan anak.

Ngadiana

lya saya ikut terlibat dalam strategi
pencegahan ini karena nantinya
orang tua bisa menasehati anaknya
untuk tidak melakukan pernikahan
dini ini, orang tua merupakan orang
yang lebih dekat dengan anak.

6. Apa  yang  menjadi  faktor | Walmi

pendorong pernikahan usia dini | pendidikan sih kebanyakan.
menurut ibu?
Iyus

ya itulah pergaulan bebas hamil
terus males sekolah nikah.

Ngadiana

pendidikan sih kebanyakan males
sekolah ujungnya nikah muda
pergaulan bebeas juga.
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Pedoman Wawancara Kepada Remaja
Nama
Hari Dan Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber
1. | Bagaimana  pandangan  kamu | Marini
tentang pernikahan dini? kalau yang saya lihat penikahan dini

di desa piasa ulu ini sudah biasa dan
sering terjadi jadi sudah jadi hal
yang wajar.

Sri Wahyuni

kalau saya bilang miris sih karena
banyak anak yang tidak siap
mentalnya dalam membina rumah
tangga dan akhirnya dapat merusak
mental atau pisikologi mereka.

Suri Annisa

fenomena pernikahan dini ini kalau
saya lihat terbilang cukup tinggi ya
terkhususnya di indonesia sendiri
banyak sekali pelaku dari pernikahan
dini ini kalau saya bilang jadinya
banyak generasi muda yang gagal
akibat pernikahan dini ini.

2. | Apa saja strategi pencegahan | Marini

pernikahan usia dini yang telah | kalau strategi yang dilakukan di desa
dilakukan di desa? ini yang saya tahu sih adanya
dilakukan penyuluhan oleh kepala
desa di kantor desa.

Sri Wahyuni

strategi yang saya tahu yang sudah
dilakukan  kepala desa yaitu
penyuluhan di  mana  dalam
penyuluhan itu  kepala  desa
memberikan materi dari bahaya

pernikahan dini dan
memberitahukan adanya uu
pemerintah dari larangan pernikahan
dini.
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Suri Annisa

penyuluhan sih strategi yang saya
tahu yang telah dilakukan oleh
kepala desa di desa Piasa ulu ini.

3. | Menurut kamu motivasi apa yang | Marini

ada pada diri mereka sehingga | faktor utamannya sih biasanya
melakukan pernikahan dini? pendidikan ya ekonomi orang tua
juga kalau dari pendidikan sih
banyak anak di sini tidak mau
melanjutkan pendikan dan memilih
untuk menikah dan tidak sedikit juga
yang menikah karena hamil diluar
nikah.

Sri Wahyuni

pergaulan  bebas sih  karena
kurangnya edukasi jadi ada yang
hamil di luar nikah

Suri Annisa

pendidikan sih bahkan banyak anak
yang tidak melanjutkan sekolah dan
memilih  untuk menikah dengan
beranggapan  dengan = menikah
hidupnya akan jauh lebih baik dan
bisa mengurangi beban orang tua

juga.

4. | Apakah kamu merasa cukup terlibat | Marini
terlibat dalam strategi pencegan | iya saya terlibat dalam penyuluhan
pernikahan dini yang dilakukan di | ini karena kan sasarannya para
desa? remaja.

Sri Wahyuni

ya saya terlibat dalam hal ini karena
sasaran dari penyuluhan pencegahan
ini kan remaja juga orang tua

Suri Annisa

saya sebagai remaja yang belum
menikah cukup terlibat dalam
perenanaan strategi ini karena para
remaja dan orang tua adalah sasaran
utamanya  sehingga jika  kita
mengerti dari banyaknya bahaya
yang terjadi kita mengurungkan niat
untuk menikah muda.
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Dari banyaknya remaja yang
melakukan pernikahan dini di Desa
Piasa Ulu ini apa yang menjadi
alasan kamu tidak melakukan
pernikahan dini?

Marini

menurut saya pernikahan dini itu
resikonya besar ya, karna kita juga
perlu persiapan mental dan fisik
yang kuat dan saya juga bekerja

pastikan nantinya ekonomi juga bisa
membuat masalah di dalam rumah
tangga jadi saya juga perlu punya
tabungan dan dengan adanya
sosialisasi ini saya jadi dapat banyak
pelajaran tentang apa saja bahaya
dari pernikahan dini tersebut.

Sri Wahyuni

menikah bukan hal yang mudah
menurut saya kita harus siap mental
finansial juga dan saya rasa saya
belum mampu menghadapi itu, saya
juga masih ingin membahagiakan
kedua orang tua saya dengan hasil
keringat saya sendiri beda cerita
kalau saya sudah nikah nanti dan
setelah adanya penyuluhan yang
dilakukan di desa ini saya menjadi
lebih yakin pilihan saya untuk tidak
menikah muda karena begitu banyak
resikonya.

Suri Annisa

saya ada 3 adik dan saya juga
membantu membiayai sekolah adik
saya jadi saya belum ingin menikah
cepat selain itu juga menikah bukan
suatu hal yang mudah ya harus siap
mental bukan cuma soal umur
dampak dari pernikahan dini sendiri
itu juga cukup banyak jadi ya saya
menghindari dampak tersebut.
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Lampiran 2 Surat Izin Riset

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc%p]ted 7/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/10/23



Devi Susanti - Strategi Komunikasi Kepala Desa Dalam Upaya Pencegahan Pernikahan...

Lampiran 3 Surat Selesai Riset
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Lampiran 4 Dokumentasi

Kantor Kepala Desa Piasa Ulu

Wawancara Dengan Kepala Desa Piasa Ulu Bapak Imam Agustinus
Wawancara Pada Hari Kamis, 9 Maret 2023

Wawancara Dengan Informan Lusi Usia 21 Tahun
Yang Melakukan Pernikahan Dini
Wawancara Pada Hari Sabtu, 11 Maret 2023
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Wawancara Dengan Informan Nisa Usia 22 Tahun
Yang Melakukan Pernikahan Dini
Wawancara Pada Hari Sabtu, 11 Maret 2023

Wawancara Dengan Informan Iyus Usia 54 Tahun
Masyarakat/Orang Tua
Wawancara Pada Sabtu, 11 Maret 2023

Wawancara Dengan Informan Walmi Usia 55 Tahun
Masyarakat/Orang Tua
Wawancara Pada Minggu, 12 Maret 2023
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Wawancara Dengan Informan Ngadiana Usia 50 Tahun
Masyarakat/Orang Tua
Wawancara Pada Minggu, 13 Maret 2023

Wawancara Dengan Informan Marini Usia 20 Tahun
Remaja Desa Piasa Ulu Yang Belum Menikah
Wawancara Pada Minggu, 12 Maret 2023

o

Wawancara Dengan Informan Sri Wahyuni Usia 23 Tahun
Remaja Desa Piasa Ulu Yang Belum Menikah
Wawancara Pada Minggu, 19 Maret 202
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Wawancara Dengan Informan Suri Annisa Usia 23 Tahun
Remaja Desa Piasa Ulu Yang Belum Menikah
Wawancara Pada Minggu, 19 Maret 2023

Dokumentasi Penyuluhan Pada Remaja Di Desa Piasa Ulu Berlokasi
Di Kantor Desa Piasa Ulu

Dokumentasi Penyuluhan Pada Remaja Di Desa Piasa Ulu Berlokasi
Di Kantor Desa Piasa Ulu
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Dokumentasi Penyuluhan Pada Remaja Di Desa Piasa Ulu Berlokasi
Di Kantor Desa Piasa Ulu
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